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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A.Kajian Pustaka

Pada persiapan penulisan skripsi sebelum melakplkeaelitian dahulu
mempelajari buku-buku yang sifatnya relevan sebdgdian referensi untuk
menulis skripsi. Penulis akan mengkaji beberapaelfggm terdahulu untuk
menghindari kesamaan objek dalam penelitian. Bebetasil penelitian yang
dilakukan sebelumnya yang membahas topik yang sautaaa lain :

1. Skripsi Arifiyanto (053511105) Mahasiswa Fakultasarfiyah Tadris
Matematika IAIN Walisongo Semarang yang berjudupdya Meningkatkan
Kemampuan Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Cerita iM&ekok Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel Melalui Strat€gink Talk Write (TTW)
Peserta Didik Kelas VIII A MTs Fatahillah BeringiB8emarang Tahun
Pelajaran 2009-2010", dapat disimpulkan hasil belgeserta didik melalui
strategi Think Talk Write (TTW)ada materi sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV) mengalami peningkatan yaitu déius | diperoleh rata-
rata 63,59 dengan ketuntasan klasikal 70,59% mkaingenjadi 77,40
dengan ketuntasan klasikal 90,28% pada siklus II.

2. Skripsi Millatun Nihayah (063511007) Mahasiswi Fhi#&s Tarbiyah Tadris
Matematika IAIN Walisongo Semarang yang berjudutrigunaan Lembar
Kerja Siswa (LKS) Dengan Stratedihink Talk Write (TTW)Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Pemahaman Konsep PadarMRokok Segi
Empat (Studi Tindakan Pada Peserta Didik KelasVISalafiyah Kauman
Pekalongan Tahun Pelajaran 2009-2010)", dapat digkan bahwa hasil
observasi pemahaman konsep yang dilihat dari bakijar peserta didik pada
pra siklus masih belum mencapai KKM yaitu 58,03nkdian pada siklus |
pemahaman konsep meningkat yaitu 63,75. Namun teestaim klasikal belum
mencapai indikator keberhasilan yaitu 71,4 %. Segkiam indikator yang
ditetapkan adalah 75%, pada siklus Il pemahamarsefrpeserta didik
semakin meningkat yaitu 70,27 dengan ketuntasasikkla85,7%.



Dari kajian pustaka di atas dapat dijelaskan bapeveelitian ini memiliki
persamaan dan perbedaan dengan penelitian-pemsiéizgy sudah ada tersebut.
Persamaannya sama-sama menggunakan strBé@tk Talk Write(TTW) dan
memiliki tujuan yang sama yaitu untuk meningkatka&mampuan memecahkan
masalah peserta didik. Sedangkan perbedaannya pada materi dan mata
pelajaran yang berbeda serta objek penelitian ybe@dpeda sehingga akan
menentukan hasil penelitian yang berbeda pula.

Penelitian yang dilakukan oleh Arifiyanto lebih tek pada Upaya
Meningkatkan Kemampuan Dalam Menyelesaikan Soal-Seata Materi Pokok
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Melalui Sgrakbink Talk Write (TTW)
Peserta Didik Kelas VIII A.

Millatun Nihayah lebih fokus pada Penggunaan LemKarja Siswa
(LKS) Dengan Strategrhink Talk Write (TTWWntuk Meningkatkan Keaktifan
Dan Pemahaman Konsep Pada Materi Pokok Segi ErSpadi (Tindakan Pada
Peserta Didik Kelas VII D Salafiyah Kauman Pekakmg Peneliti akan
melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkat Hasil Belajar Dalam
Pembelajaran Matematika Melalui Stratégink Talk Write(TTW) Materi Pokok
Bilangan Pada Peserta Didik Kelas IV MI Negeri Kaydoh Kec. Pulosari Kab.
Pemalang Tahun Ajaran 2012/2013.

B. Kerangka Teoritik
1. Belgjar
a. Pengertian Belajar
Masalah pengertian belajar,, para ahli psikologn ghendidikan
mengemukakan rumusan yang berlainan sesuai dendangbkeahlian
masing-masing. Berikut adalah pengertian belajartdderapa ahli:
Menurut pendapat Cronbach yang dikutip oleh Syd#fahri Djamarah
dalam buku Psikologi Belajar mengatakan baleaning is shown by

change in behavior as a result of experien8elajar sebagai suatu



aktifitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkakul sebagai hasil dari
pengalaman.

Adapun menurut Drs. Slameto yang dikutip oleh fsyaBahri
Djamarah dalam buku Psikologi Belajar juga meruranskengertian
tentang belajar yaitu proses usaha yang dilakukadividu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lerara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalateraksi dengan
lingkungannya?

Sedangkan menurut Clifford T. Morgan berpendapahwa
“learning may be defined as any relative permanéange in behaviour
which occurs as a result of experience or practice Maksudnya,
pembelajaran merupakan tingkah laku yang relagtegpt merupakan dari
pengalaman yang lalu. Tujuan pembelajaran adalambaetu para
peserta didik agar memperoleh berbagai pengalamam dengan
pengalaman itu tingkah laku peseta didik bertamibalik kuantitasnya
maupun kualitasnya.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang belajangy
dikemukakan diatas dapat dipahami bahwa belajalaladserangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahagkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam ik&radengan

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektifndasikomotor.

b. Teori-Teori Belajar

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasangenai
bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana infirrdgeroleh di
dalam pikiran peserta didik itu. Berdasarkan su#tori belajar,
diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih menikgkajperolehan
peserta didik sebagai hasil belajar.

° Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Cet. 2, him.
13.

10 Syaiful Bahri DjamarathPsikologi Belajar him. 14.
1 Clifford T. Morgan and Richard a Kinptroduction to PsychologyNew York: Graw

Hill, 1971), him. 63.
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Teori yang mendukung tujuan pembelajaran matématiatas
adalah teori Gestalt dan teori ausubel, yang menigkdang karakteristik

pelaksanaan pembelajaran matematika, yaitu:

1) Teori Gestalt

Teori Gestalt dikembangkan oleh Koffka, Kahidan Werthimer.
Menurut teori Gestalt, belajar adalah proses mebgeagkaninsight
Insight adalah pemahaman terhadap hubungan antar bagidalasn
suatu situasi permasalahan.

Insightyang merupakan inti dari belajar menurut teori t&lgs
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a) Kemampuannsight seseorang tergantung kepada kemampuan dasar
orag tersebut, sedangkan kemampuan dasar itu tengakepada
usia dan posisi yang bersangkutan dalam kelompmsiss)-nya.

b) Insight dipengaruhi atau tergantung kepada pengamalan masa
lalunya yang relevan.

c) Insight tergantung kepada pengaturan dan penyediaan
lingkungannya.

d) Pengertian merupakan inti ddnsight melalui pengertian individu
akan dapat memecahkan persoalan. Pengertian iy@af dapat
menjadi kendaraan dalam memecahkan persoalan daia gituasi
yang lain.

e) Apabila insight telah diperoleh, maka dapat digunakan untuk
menghadapi persoalan dalam situasi lain. Disirdaeat semacam
transfer belajar, akan tetapi yang ditransfer bldtamateri yang
dipelajari namun relasi-relasi dan generalisasi gyatiperoleh
melaluiinsight*?

Penerapan teori Gestalt pada penelitian ini tertdgpada
pelaksanaan strategi pembelajarBimnk Talk Write (TTW) dimana
peserta didik belajar untuk menghadapi permasaldharbelajar untuk

12 wina Sanjaya,Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pemmngan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRakarta: Kencana, 2008), him. 242-243.
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memecahkan masalah yang dihadapi dengan mentrgresigetahuan
yang dimilikinya kepada peserta didik yang lainidensep-konsep
yang telah dipelajari untuk menyelesaikan masalah.

2) Teori Ausubel

Inti dari teori ini adalah pentingnya pembelajaf@@rmakna.
“Teori ini mengatakan bahwa proses belajar terjidi seseorang
mampu mengasimilasikan pengetahuan yang telahikiimy# dengan
pengetahuan bard®“Hal ini diperkuat dengan pendapat Dahar yang
mengatakan bahwa belajar bermakna merupakan suasespyang
dikaitkannya dengan informasi baru pada konsepdqmslevan yang
terdapat dalam struktur kognitif seseoratiy.”

Teori ini mengemukakan belajar bermakna dalam njanga
matematika sangat penting karena dengan kebernmaknaa
pembelajaran akan lebih menarik, lebih bermanfaanh debih
menantang, sehingga konsep dan prosedur matemaltita lebih
mudah dipahami dan lebih tahan lama diingat olesepa didik.

Dalam pembelajaran bilangan dengan menggunakategitra
pembelajaranThink Talk Write(TTW), teori ini sesuai, karena guru
mengkonstektualkan konsep-konsep bilangan dendaidugan sehari-
hari peserta didik. Peserta didik membangun sengitnahaman
mereka terhadap materi, menghubungkannya dengastiywar yang
mereka alami, sehingga konsep dan prosedur matemalkian lebih
mudah dipahami dan lebih tahan lama diingat olesepa didik.

2. Hasl Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dslajar, hasil

merupakan sesuatu yang diadakan oleh uSaBadangkan belajar

13 C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajarankédta: Rineka Cipta, 2008), him. 51.

* Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (iep, Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pdikdn (KTSP,)2009) him. 28.

!5 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka,2005), him. 391.
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merupakan tahapan perubahan tingkah laku peselitayding positif,
sebagai hasil interaksi edukatif dengan lingkunggmy diperoleh dari
usaha perubahan tingkah laku peserta didik yangbatkhn proses
kognitif.*

Slameto mengemukakan bahwa “belajar adalah suasegr
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh peaubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebduasil
pengalamannya individu itu sendiri dalam interaksiividu dengan
lingkungannya.™’

Menurut W.S. Winkel berpendapat bahwa belajar #dala

perubahan kemampuan tingkah laku yang digolongkeamadi

tiga, yaitu yang pertama, perubahan kognitif yamgliputi
pengetahuan dan pemahaman, kedua, perubahan titajkah
sensorik motorik yang meliputi ketrampilan melakouka
rangkaian gerak gerik badan dalam urutan terteketiga,
perubahan tingkah laku dinamik afektif yang melipgikap
dan nilai yang meresapi perilaku dan tindakan.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh aesiah
melalui kegiatan belajdf. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah
laku secara keseluruhan yang dimiliki seseorangutRdan tingkah
laku tersebut menyangkut perubahan tingkah lakunikibgafektif dan
psikomotorik?°

Hasil belajar merupakan penguasaan ketrampilan dan
pengetahuan yang dimiliki peserta didik dalam nagéajaran yang

ditunjukkan dengan tes atau nilai yang diberikaehoburu serta

8 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), him. 14.

7" Slameto,Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 2.

18 W. S. Winkkel Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo, 1999), Cet. 5, him. 5.

¥ Mulyono AbdurrahmanPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 37.

% Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 179.
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kemampuan perubahan sikap/tingkah laku yang dipenoéserta didik
melalui kegiatan belajar.
Jadi hasil belajar yang dimaksud adalah suatu kasi telah
dicapai (dilakukan) oleh peserta didik setelah gdaaktifitas belajar
suatu mata pelajaran yang telah ditetapkan dalakiuwgang telah
ditentukan pula. Hasil belajar dapat diketahui labtedilakukan
evaluasi hasil belajar. Setiap orang yang melakukaatu kegiatan
ingin tahu hasil dari kegiatan yang dilakukannyatu mengetahui
tentang baik dan buruknya dan proses hasil dariiatay
pembelajaran, maka seorang guru harus menyelehggaeaaluasi.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang iimil
peserta didik setelah ia menerima pengalaman beya& Suatu
proses belajar mengajar dapat dikatakan berhzdililap
1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajankanapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kgdok.

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajardahteicapai
oleh peserta didik, baik secara individual mauplasikal?

b. Aspek-aspek hasil belajar

Proses adalah kegiatan yang dilakukan siswa dalancapai

tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adalmakpuan-
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelahmenerima
pengalaman belajarnya. Dalam sistem pendidikanonasirumusan
tujuan pendidikan, baik yang kurikuler maupun tujugang
instruksional, menggunakan klasifikasi hasil bel&anyamin Bloom
yang secara garis besar membaginya menjadi 3 raeéio, ranah

kognitif, afektif dan psikomotori&®

% Nana Sudjan@enilaian Hasil Belajar MengajaiBandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 22.

22 gyaiful Bahri Djamarah, dkkStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta,
2006),cet-3him. 106.

% Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Rikan, (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2007), him. 22.
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1) Aspek kognitif
Taksonomi tujuan pengajaran dalam kawasan kognitif
menurut Bloom terdiri atas enam level yaitu sebaegaikut:

a) Mengingat yaitu mengambil pengetahuan yang dibwnhk
dari jangka panjang.

b) Memahami yaitu apabila dapat mengkonstruksi makaa d
pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat ligdisan,
ataupun grafis, yang disampaikan melalui pengajabaku,
atau layar komputer.

c) Mengaplikasi yaitu melibatkan penggunaan prosedosgulur
tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau mesgétan
masalah.

d) Menganalisis yaitu proses memecah-mecah materbggian-
bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungarr anta
bagian dan antar setiap bagian dan struktur kegelanya.

e) Mengevaluasi yaitu membuat keputusan berdasarkiseri&r
dan standar.

f) Mencipta yaitu menyusun elemen-elemen jadi sebuah
keseluruhan yang koheren atau fungsighal.

2) Aspek afektif
Yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan minat
sikap/ emosi juga penghormatan (kepatuhan) terhadap atau

norma. Ranah kemampuan sikédfective Domain)meliputi 5

kategori secara hirarkfs.

a) Menerima(Receiving)atau memperhatikan. Jenjang pertama
ini akan meliputi sifat sensitif terhadap adanysigtkensi suatu

phenomena tertentu atas suatu stimulus dan kesaglargy

24 Lorin W. Anderson dan David R. Krathwolerangka Pembelajaran, Pengajaran, dan
Asesmen Revisi Taksonomi Pendidikan Blddtogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 99-128.

% Asep jihad dan Abdul HarisEvaluasi Pembelajaran(Yogyakarta: Multi Presindo,
2009), him. 18.
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merupakan perilaku kognitif. Termasuk di dalamnymaj
keinginan untuk menerima atau memperhatikan

b) Merespon (Responding) Dalam jenjang ini anak didik
dilibatkan secara puas dalam suatu subjek tertphttnomena
atau suatu kegiatan sehingga ia akan mencari-can d
menambah kepuasan dan bekerja dengannya ataiattetiib
dalamnya.

c) Penghargaan, pada level ini perilaku anak didik lsdda
konsisten dan stabil, tidak hanya dalam persetujaemadap
suatu nilai tetapi juga pemilihan terhadapnya dan
keterkaitannya pada suatu pandangan atau idetterten

d) Mengorganisas{organization) Dalam jenjang ini anak didik
membentuk suatu sistem nilai yang dapat menuntuitake
Ini meliputi konseptualisasi dan mengorganisasikan.

e) Mempribadi Characterizatioh. Pada tingkat terakhir sudah
ada internalisasi nilai-nilai telah mendapatkangatrpada diri
individu, diorganisir ke dalam suatu sistem yangsibet
internal, memiliki kontrol perilaku.

3) Aspek psikomotorik
Yaitu pengajaran yang bersifat keterampilan atangya
menunjukkan gerak, keterampilan tangan, menunjukkada
tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas ataplkian tugas

tertentu. Ranah PsikomotdPsycomotoric Domain)meliputi 4

kategori yaitu sebagai beriktft:

a) Gerakan seluruh badafgross body movement(Gerakan
seluruh badan adalah perilaku seseorang dalam kegiatan
yang memerlukan gerakan fisik secara menyeluruhtdboya

yaitu peserta didik sedang senam mengikuti iramsikmu

% Martinis Yamin,Paradigma Pendidikan Kontruktivistik Implementagig® &UU. No.
14 Tahun 2005 tentang guru dan Dos@lakarta: Gaung persada Press, 2008), him. 34.
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b) Gerakan yang terkoordinagtoordination movement)Yaitu
gerakan yang dihasilkan dari perpaduan antara fusajah
satu atau lebih indera manusia dengan salah sajgotn
badan. Contohnya vyaitu seorang yang sedang berlatih
menyetir.

c) Komunikasi nonverbal (nonverbal communication). Kda
hal-hal yang berkenaan dengan komunikasi yang
menggunakan simbol-simbol atau isyarat, misalnggarat,
dengan tangan, anggukan kepala, ekspresi wajaHhaitalain.

d) Kebolehan dalam berbicar@speech behaviour)Kebolehan
dalam berbicara dalam hal-hal yang berhubungan ateng
koordinasi gerakan tangan atau gerakan badan mideggan
ekspresi muka dan kemampuan berbicara. Contohnija ya
perilaku seorang yang sedang membaca deklamassajtau

Untuk mencapai keberhasilan belajar ketiga aspelelbert
tidak bisa dipisahkan, namun jauh lebih baik jikhubungkan.
Penggabungan tiga aspek tersebut akan dapat dikdtahlitas
keberhasilan pembelajaran.

Hasil Belajar merupakan bukti keberhasilan yanghel
dicapai seorang peserta didik. Setiap pembelajadapat
menimbulkan suatu perubahan yang khas. Hasil bedajzara luas
tentu mencakup ke tiga kawasan tujuan pendidikesebet yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Pada prinsipnya belajar adalah merupakan suatutaktiyang
berlangsung dengan melalui suatu proses di masebtar tidak lepas
adanya pengaruh, demikian halnya dengan hasil delgang
merupakan hasil dari adanya suatu proses atauitaktibelajar juga

tidak bisa lepas dari adanya pengaruh dari dalaak da sendiri.
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Dalam hal ini Sumadi Suryabrata mengungkapkan bdaktar-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar antara lain setzag#iut 2’
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri anak/eksal
a) Faktor Non Sosial
Yang dimaksud dengan faktor non sosial di sini aual
meliputi berbagai faktor sebagai berikut :
(1) Faktor lingkungan alami
Faktor ini adalah seperti suhu udara, belajar pada
kondisi udara yang segar akan berbeda hasilnyaadeng
belajar pada kondisi yang tidak segar, misalnyaauganas
atau terlalu dingin.
(2) Faktor Instrumental
Yaitu faktor yang adanya dan penggunaannya sesuai
dengan hasil belajar sesuai yang diharapkan, faiktior
berupa gedung, alat perlengkapan belajar dan sielyaga
b) Faktor Sosial
Yang dimaksud dengan faktor sosial di sini adalah
faktor manusiawi, yang dalam hal ini adalah adanyaraksi
antara sesama manusia yaitu lingkungan dimana gnadi
didik dan berada.
Dalam hal ini lingkungan pendidikan terdiri dari:
(1) Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan
utama yang dikenal dan digeluti oleh anak didik
sehingga pada lingkungan ini banyak imitasi dan
identifikasi yang diperoleh anak, baik yang berupa
bimbingan maupun didikan secara informal yang
diberikan pada anak-anak dalam kaitannya dengan
pendidikan yang diberikan di sekolah, sehingga &ga
sebagai lingkungan yang juga banyak ikut menentukan
berhasil tidaknya pendidikan pada anak itu sendiri.

2 Sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
him 233.
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(2) Lingkungan sekolah
Sebagaimana diketahui lingkungan sekolah

adalah merupakan lingkungan belajar secara sisgemat
dan terpimpin, terarah serta terkontrol sehinggketbo
dikatakan bahwa di sekolah inilah merupakan tempat
belajar yang sangat efektif. Untuk memikul tugas da
tanggung jawab tersebut sekolah juga mempunyai
pengaruh cukup besar dalam pendidikan anak.

(3) Lingkungan masyarak&t

Yang dimaksud dengan lingkungan masyarakat
disini adalah lingkungan dimana anak didik beradaad
sekolah dan keluarga, yaitu dimana dia berada degabl
dengan masyarakat luas.

Keterkaitan masyarakat terhadap pendidikan anak
sangatlah erat sekali, sehingga di lingkungan nrakghini
anak didik harus lebih mendapatkan perhatian yamhgc
serius, sebab di lingkungan ini anak akan lebih geaal
berbagai sorak dan ragam pengalaman berikut péngeta
yang mereka peroleh dari masyarakat.

2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anakfinaf®
a) Faktor Fisiologis

Faktor Fisiologis adalah Faktor-Faktor yang berimgaun
dengan kondisi fisik. Faktor-Faktor ini dibedakaemadi dua
macam. Pertama, keadaan tonus jasmani. Keadaan fisik
jasmani yang sehat dan bugar akan memberikan fpositi
terhadap kegiatan individu. Kedua, keadaan fungsi
jasmaniffisiologis. Selama proses belajar berlangsyperan
fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat memgeihg
hasil belajar, terutama panca indera.

28 Baharudin dan Esa Nur Wahyumieori Belajar & Pembelajaran(Yogyakarta: Ar Ruzz,
2007), him.27.

2 Baharudin dan Esa Nur Wahyufigori Belajar & Pembelajararhim. 20-25.
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b) Faktor Psikologis
Faktor Psikologis adalah keadaan Psikologis samgor
yang dapat mempengaruhi proses belajar. Faktooifakt
psikologis yang utama mempengaruhi hasil belajatadd
(1) Inteligensi

Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik dalam mereaksi rangsangam ata
menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui canagya
tepat. Dengan demikian kecerdasan bukan hanyaitsrka
dengan otak saja, tetapi juga organ-organ tubuly ain.
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang penting
dalam proses belajar peserta didik, karena itu mtekan
kualitas belajar peserta didik.

(2) Motif

Motif adalah dorongan yang membuat seseorang
berbuat sesuafll. Motif selalu mendasari dan
mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan sesaorarg
mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini moti
yang kuat mempunyai pengaruh terhadap seberapa besa
usaha dan kegiatan untuk mencapai tujuan belajar.

(3) Minat

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
(4) Sikap
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfekti
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, goran
peristiwva dan sebagainya, baik yang positif maupun
negatif (Syah, 2003).
(5) Bakat
Bakat atauaptitude merupakan kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhagitda

masa yang akan datang.

30 Ngalim purwantoPsikologi Pendidikan(Bandung Remaja Rosdakarya, 2004), him.60.
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3. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perkapgn, dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan péjssan’
Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdirkdibinasi dua
aspek, yakni belajar tertuju kepada apa yang hdilakukan oleh
peserta didik, sedangkan mengajar berorientasi padayang harus
disampaikan guru sebagai orang yang memberi patafakedua aspek
tersebut akan berkolaborasi secara terpadu mesyadii kegiatan pada
saat terjadi interaksi antara guru dengan pesddi derta antara
peserta didik dengan guru dalam kegiatan belajangajar atau
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan ikliam d
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, ,bdatkebutuhan
peserta didik yang beragam agar terjadi interaksin@al antara guru
dengan peserta didik dan antara peserta didik demgai>®

Tan Oon Seng mendefinisikar,&arning is change in behavior
or capacity acquired through experience, and leagniheories attempt
to explain how we are change by our experiéri¢ePembelajaran
adalah merubah tingkah laku atau kemampuan yareyalgh melalui
pengalaman, dan teori pembelajaran berusaha untakjetaskan

bagaimana kita dirubah oleh pengalaman-pengalaitean k

31 0emar Hamalikkurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 57.

32 Asep Jihad, dan Abdul Hari€valuasi Pembelajargn(Yogyakarta: Multi Pressindo,
2008), him. 11.

3Amin  Suyitno, Buku Ajar PLPG Guru-Guru Matematika Pembelajaranovatif,
(Semarang: Fakultas Matematika dan Illmu PengetalAlam Universitas Negeri Semarang,
2009), him. 4

3 Tan Oon Sendzducational PsychologySingapura: Thomson Learning, 2009), him. 4.
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Kata “matematika” berasal dari kataathemadalam bahasa
Yunani yang berarti sebagai “sains, iimu pengetahasau belajar®
Obyek matematika adalah fakta, konsep, operasi, gtarsip yang
kesemuanya itu berperan dalam membentuk prose&ibenmhtematis,
dengan salah satu cirinya adalah adanya alur panafang Iogi§.6

Sedangkan pembelajaran matematika adalah proselsepgam
pengalaman belajar kepada peserta didik melalangk&aian kegiatan
yang terencana sehingga peserta didik dapat mefapekompetensi
tentang bahan matematika yang akan dipelajari.nSgdéu komponen
yang menentukan ketercapaian kompetensi adalalgpeagn strategi
pembelajaran matematika, yang sesuai dengan:

1) Topik yang sedang dibicarakan

2) Tingkat perkembangan intelektual peserta didik

3) Prinsip dan teori belajar

4) Keterlibatan peserta didik untuk aktif

5) Keterkaitan peserta didik dalam kehidupan sehati-ha

6) Pengembangan dan pemahaman penalaran matématis.

Dari pengertian pembelajaran matematika tersebatadi, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika itu meutixan upaya
untuk membantu peserta didik mencapai kompetemgj fiarus dicapai
melalui rangkaian pembelajaran terutama pada mahtlmgan yang
meliputi: mengenal bilangan 1.001 sampai dengaf0®).menentukan
nilai tempat, menentukan penjumlahan dan selisilanban,
membandingkan dua bilangan yang melibatkan nilanpte, dan
mengurutkan bilangan dari terkecil atau terbesargyaembutuhkan

pengembangan dan pemahaman penalaran matematis.

% Sriyanto,Strategi Sukses Menguasai Matematiéogyakarta: Indonesia Cerdas, 2007),
him. 12.

% Sriyanto,Strategi Sukses Menguasai Matemattilan. 9.

37 Gatot Muhsetyo, dkkPembelajaran Matematika SO{Jakarta: Universitas Terbuka,
2008), him. 26.
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b. Teori Pembelajaran Matematika
1. TeoriVygostsky

Teori Vygostsky berusaha mengembangkan model
kontruktivis belajar mandiri dari Piaget menjadldjar kelompok.
Dalam membangun sendiri pengetahuannya, peserila digbat
memperoleh pengetahuan melalui kegiatan yang blemeaggam
dengan guru sebagai fasilitat8r.

Pelaksanaan teof/ygostky pada penelitian ini adalah
adanya kerja kelompok antar peserta didik untuk
mengkomunikasikan ide dan pengetahuan yang sudipatkan
oleh peserta didik dalam menyelesaikan atau merkanahasalah
dan guru sebagai fasilitator pada pelaksanaaregtrp¢émbelajaran
Think Talk Write(TTW).

2. TeoriAusubel

Inti teori ini adalah mengemukakan pentingnya
pembelajaran bermakna. Teori mengatakan bahwaégrbslajar
terjadi jika seseorang mampu mengasimilasikan gahgan yang
telah dimilikinya dengan pengetahuan batu”.

Pada pembelajaran ini matematika harus terdapat
keterkaitan antara pengelaman belajar peserta diellelumnya
dengan konsep yang akan diajarkan. Hal ini seswaigah
pembelajaran spiral. Dalam matematika, setiap koriskaitan
dengan konsep lain, dan suatu konsep menjadi pedsyagi
konsep yang lain. Oleh karena itu, peserta didik$&ebih banyak
diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan bertse

Berdasarkan dimensi keterkaitan antar konsep daésori
belajar Ausubel, belajar dapat diklarifikasikanataldua dimensi.
Pertama, berhubungan dengan cara informasi ataegqrelajaran

yang aka disajikan kepada peserta didik melalueperaan atau

#3riyanto,Strategi Sukses Menguasai Matematian. 11.
39C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2008) him. 51.
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penemuan. Kedua, menyangkut bagaimana peserta daplat
mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif gatelah ada
(telah dimiliki dan diingat peserta didik tersebut)

Peserta didik harus dapat menghubungkannya dengan a
yang telah dimiliki dalam struktur berpikirnya yahgrupa konsep
matematika dengan permasalahan yang sedang iaih8adajar
bermakna yaitu kegiatan peserta didik dengan mdngigkan
atau mengaitkan informasi itu pada pengetahuanpbekonsep-
konsep yang telah dimilikinya. Akan tetapi, peseftdik dapat
juga hanya mencoba-coba menghafalkan informasi tesebut,
tanpa menghubungkan pada konsep-konsep yang teééaldadam
struktur kognitifnya. Hal ini terjadi dengan adarelajar hafalan.

Pada belajar menghafal, peserta didik dapat betigagan
menghafalkan apa yang sudah diperolehnya. Sedangikajar
bermakna adalah belajar memahami apa yang sudatoldipnya,,
dan dikaitkan dengan keadaan lain sehingga apa imrnglah
pelajari akan lebih dimengerti.

“Meaningful learning will lead toward better long rie
retention than rote learnirig’® Belajar bermakna akan mampu
membimbing ke arah menuju ingatan yang lebih lamapdda
belajar menghafal.

3. TeoriKontruktivisme
Teori Kontruktivismeini menyatakan bahwa:

Peserta  didik harus menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi  komplek, mengecek
informasi baru dengan aturan-aturan lama dan nsnga
apabila aturan-aturan ini tidak lagi sesuai. Bagsguta
didik agar benar-benar memahami dan dapat menerapka
pengetahuan , mereka harus bekerja sendiri memacahk

“Brown H Douglas, Teaching by Principles An Interactive Approach Tanguage
Pedagogy(New York: Addison Wesley Longman, 2001), him. 57
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masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya,

berusaha dengan susah payah dengan idé-ide.

Dalam pembelajaran kontruktivisme, konstruksi
pengetahuan dilakukan sendiri oleh peserta didi#asgkan guru
berperan sebagai fasilitator. Guru dapat memberkeanudahan
untuk proses ini, dengan memberi kesempatan pedielitauntuk
menemukan atau menerapkan ide-ide mereka seralirin@ngajar
peserta didik menjadi sadar dan secara sadar meak@u strategi

mereka sendiri.

4. Strategi Think Talk Write (TTW)

StrategiThink Talk Write(TTW) adalah Strategrhink Talk Write(TTW)
artinya strategi pembelajaran yang mengajarkan rigesidik untuk aktif
dalam berpikir think), aktif mengemukakan hasil pemikirannya dalam went
diskusi atau media yang laitalk) serta mampu menyelesaikan hasil pemikiran
dan penerapan dalam bentuk tulisamitg).

Strategi Think Talk write (TTW)diperkenalkan oleh Hunker dan
Laughlin dimana proses pembelajarannya melalui ikierpberbicara, dan
menulis** Strategi ini diawali dengan peserta didik membagatuk
memahami masalah, diikuti dengan memikirkan pesaidanya(Think)
kemudian peserta didik mengkomunikasikan penyilesga (Talk) dan
akhirnya melalui diskusi serta negosiasi peserwdikdmenuliskan hasil
pemikirannya tersebtvrite).*?

Suatu strategi pembelajaran yang diharapkan dapatingkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika peserka adidlah strategi
Think Talk Writ(TTW). Think Talk Write (TTW) adalah strategi yang

1 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (iep, Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pdikdn (KTSP)2009) him. 28.

2 Martinis Yamin dan Bansu |. Ansaifaktik Mengembangkan Kemampuan Individual
Siswa (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), Cet. 184im

“3 Edy Soedjoko,Strategi Think Talk Write (TTW) dengan Tugas Merabamtuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matem#8kaharang: Unnes, 2006), him.5.
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memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan danulise bahasa tersebut
dengan lancaiThink Talk Write(TTW) merupakan strategi pembelajaran yang
dikembangkan oleh Huinker dan Laughlin. Secara urstrategi mempunyai
pengertiansuatu garis-garis besar haluamntuk bertindak dalam usaha
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungi@ngan belajar
mengajar, strategi bisa diartikan sebguala-pola umum kegiatan guru anak
didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untekaapai tujuan
yang telah digariskaff.

Strategi pembelajaran adalah suatu rencana tind@agkaian kegiatan)
yang termasuk juga penggunaan metode dan pemanfhatbagai sumber
daya/kekuatan dalam pembelajaran. Strategi penalbbafajyang baik adalah
strategi pembelajaran yang dapat membuat peselita sgimakin aktif dalam
belajar dan proses pembelajaran.

Prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran ladalawa tidak
semua strategi pembelajaran cocok digunakan unthcapai semua tujuan
dan keadaan, setiap strategi pembelajaran merkéitiasan sendiri-sendff.

Strategi pembelajaran merupakan pola umum penbugtau dan
peserta didik dalam perwujudan pembelajaran, pé&agestrategi belajar
dalam hal ini menunjukkan kepada karakteristik damtetan perbuatan antara
guru dan peserta didik dalam suatu peristiva belajgngajar aktual
dinamakan prosedur instruksiofl.

Dalam menerapkan strategi pembelajaran ada bebémmpgponen
yang harus diperhatikan agar dalam kegiatan pefabata tercapai suatu
tujuan yang telah ditentukan, Dick dan Carey meunglein 5 komponen
strategi pembelajaran.

a. Kegiatan pembelajaran pendahuluan.

b. Penyampaian informasi.

“4 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet. 3, him. 5.

“5 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdtdikan him. 131.

% Hasibun, MoedjionoProses Belajar Mengajar(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1995), him. 3.
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c. Partisipasi peserta didik.

d. Tes.

e. Kegiatan lanjutai’

Adapun langkah-langkah pembelajaran stratggk talk write(TTW):

a. Guru membagi teks bacaan berupa Lembaran Aktieserta Didik yang
memuat situasi masalah bersifgten—endeddan petunjuk serta prosedur
pelaksanaannya.

b. Peserta didik membaca teks dan membuat catatamakilibacaan secara
individual, untuk dibawa ke forum diskushink).

c. Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengeman untuk
membahas isi catatantalk). Pendidik berperan sebagai mediator
lingkungan belajar.

d. Peserta didik mengkonstruksi sendiri pengetahuabagse hasil
kolaborasi*®
Strategi Think Talk Write (TTW) mempunyai beberapa kelebihan dan

kekurangan, diantaranya yaitu:

Kelebihan strategrhink Talk write(TTW)

a. Memberi kesempatan pada peserta didik untuk besikée dan
berkolaborasi membicarakan tentang penyelidikaratga catatan-catatan
kecil mereka dengan anggota kelompok.

b. Peserta didik terlibat langsung dalam belajar ggjantermotivasi untuk
belajar.

c. Strategi ini berpusat pada peserta didik, misalk@mber kesempatan
pada peserta didik dan guru berperan sebagai roetlizgkungan belajar.
Guru menonitoring dan menilai partisipasi peserta didik terutamaamtal
diskusi.

Kekurangan stratedihink Talk Write(TTW)

Adapun kekurangan stratebiink Talk Writeg(TTW), diantaranya yaitu:

a. Strategi pembelajaran ini kurang berhasil dalamakdbesar, misalkan

sebagian waktu hilang karena membantu peserta didikcari solusi

*” Hamzah B.UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mémga/ang
Kreatif dan Efektif (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), Cet.3, him. 3.

“Martinis Yamin dan Bansu |. Ansarf,aktik Mengembangkan Kemampuan Individual
Siswa him. 90.

27



pemecahan masalah atau menemukan teori-teori yahghungan dengan
lembar kerja peserta didik.
b. Tidak semua anggota kelompok aktif dalam strategilgelajaran ini.
Dalam Al Qur'an perintah untuk berpikir jelas dijukkan dalam surat

Shaad ayat 29 yang berbunyi:
REO#IN €000 40ETNRENO RO HIOOIEREE - A
OR@* =00 90N 1@ 0N IDIRD @140 A NXO¢= 0N weO
B U@ ONLCHOIEN T B u I AP

“ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadgenuh dengan

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya sigaya

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyaafik(r

Alur strategiThink Talk WritéTTW) dimulai dari keterlibatan peserta
didik dalam berfikir atau berdialog dengan diringandiri setelah proses
membaca, selanjutnya berbicara dan membadgsltiring dengan temannya
sebelum menulis. Suasana seperti ini lebih efgitd dilakukan dalam
kelompok heterogen dengan 3-5 peserta didik. Dddalompok ini peserta
didik diminta membaca, membuat catatan kecil, niagian, mendengarkan
dan membagi ide bersama teman kemudian mengungkagkamelalui
tulisan.

Aktivitas berfikir (Think dapat dilihat dari proses membaca suatu teks
matematika atau berisi cerita matematika kemudiambuat catatan apa yang
telah dibaca. Dalam tahap ini peserta didik sedadividu memikirkan
kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membatatan apa yang
telah dibaca, baik itu berupa apa yang diketahyimaupun langkah-langkah
penyelesaian dalam bahasanya sendiri.

Setelah tahaphink dilanjutkan dengan tahap mengkomunikasikan
atau mendiskusikan hasil pemikirannya menggunakda-kata dan bahasa

mereka sendiriTalk).

9 Departemen Agama RAl Quran dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama RI,
2010), him.
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Untuk berkomunikasi secara efektif, belajar megdekan dan belajar
berbicara sama pentingnya, sebagai pendengar #alaomikasi antar pribadi
setidaknya ada 3 hal yang harus dilakukan:

a. Mengukur pemahaman yang didengar secara pasti.
b. Bila mengetahui isi bahwa pesan yang disampaikatidék jelas, ia dapat
memberitahukan kepada si pembicara.
c. la dapat menentukan informasi tambahan yang dikatutagar dapat
menerima pesan terselii.
Setelah menyelesaikan tahBmpnk danTalk, dilanjutkan pada tahap
Write yaitu menuliskan hasil pemikiran dan pemaparakudisdalam lembar
kerja yang telah disediakan. Aktivitas peserta kdidnenulis berarti
mengkonstruksi ide, karena telah berdiskusi peskdit mengungkapkannya
melalui tulisan.

Menulis dalam matematika membantu merealisasikiam Satu tujuan
pembelajaran matematika yaitu pemahaman peseitatdidang materi yang
dipelajari. Aktifitas peserta didik pada tahap adalah: (1) menulis solusi
terhadap masalah/pertanyaan yang diberikan termagmrkitungan, (2)
mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi kdang baik
penyelesaiannya ada yang menggunakan diagramk,gagdiupun tabel agar
mudah dibaca dan ditindaklanjuti, (3) mengoreksnis@ pekerjaan sehingga
yakin tidak ada pekerjaan ataupun perhitungan katigggalan, (4) meyakini
bahwa pekerjaannya yang terbaik yaitu lengkap, muwibaca dan terjamin
keasliannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strapegnbelajaran
Think Talk Write(TTW) adalah suatu strategi pembelajaran dengan ahg ya
dimulai dengan keterlibatan peserta didik dalamfilber (Think) atau
berdialog dengan dirinya sendiri dengan proses raeab selanjutnya

berbicara Talk dan membagi ide sharing dengan temannya sebelum

0 MoeslichatunMetode Pengajaran di Taman Kanak-Kanékakarta: PT Rineka Cipta,
2004), him. 91-92.
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menulis Write). Lebih rinci dalam penelitian ini langkah-langkah

pembelajaran dengan stratd@ink Talk Write TTW) yang digunakan adalah:

a. Peserta didik dalam kelompok memperoleh LKPD yangrbésis
kemampuan pemecahan masalah, yang berisi lembaat&egnasalah
matematika dan petunjuk pengerjaannya.

b. Peserta didik membaca dan mempelajari LKPD terssbcéra mandiri,
kemudian membuat rencana penyelesaian masalah akamydigunakan
dalam menyelesaikan masalah tersebut.

c. Peserta didik mendiskusikan hasil pemikirannyaetaus dalam kelompok
untuk mendapatkan kesepakatan dan menambah pemahaeragenai
cara menyelesaikan masalah matematis tersebut.

d. Dari hasil diskusi peserta didik menuliskan penyaign masalah yang
dianggap benar.

e. Satu atau beberapa kelompok mewakili satu kelas ukunt
mempresentasikan LKPDnya, sedangkan kelompok yaig diminta
untuk member tanggapan.

f. Bersama-sama dengan guru, peserta didik membudekgief dan

kesimpulan atas solusi penyelesaian tersebut.

5. Materi Pokok Bilangan dalam M atematika

Bilangan adalah suatu system dalam matematika ydosrak dan
dapat diunitkan, atau dikalikan. Suatu kumpulaarngbn biasanya dinyatakan
dengan suatu himpunan bilangan.

Pada materi pelajaran matematika pada kelas I\Whdkat Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Khususnya pada materi bilangan #gxat beberapa sub materi
diantaranya:

a. Mengenal bilangan seribu 1 sampai dengan 50.000

1) Membaca lambang bilangan

® rwan KusumaRahasia Matematika Untuk SD Kelas 3tBakarta: Grafika Mulia), him. 1.
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Untuk membaca bilangan peserta didik di latih brsambaca lambing
nomor dari mulai satuan sampai puluhan ribu, seperihat pada
contoh soal dibawah ini
Contoh: Agung membaca berita olahraga di sebuamnk®i koran
itu tertulis “41.326 orang menonton partai finajuaaan
sepakbola Liga Nasional’. Agung belum tahu cara
membaca bilangan 41.326. Dapatkah kalian membaatuny
Perhatikan gambar berikut:
[

[ v

ribuan

[ |*] ratusan

puluh ribuan Eaan
41.326
Gambar 2.1: Membaca L ambang Bilangan
Jawab:  Pada bilangan 41.326 terdapat 4 pulwamibl ribuan, 3
ratusan, 2 puluhan, dan 6 satuan. Maka bilangaB281.
dibaca empat puluh satu ribu tiga ratus dua puhame
2) Menulis Nama Bilangan
Ketika kita membaca bilangan, guru menyebutkan atau
menuliskan nama bilangan itu dengan huruf kemugieserta didik
menjawab dengan menuliskan angka bilangan. Sefeglitiat pada
contoh dibawabh ini:
Nama bilangan 1.037 ditulis seribu tiga puluh tujuh
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3) Menulis Lambang Bilangan.

Dalam membaca bilangan, guru menyebutkan atau mskanl
nama bilangan itu dengan angka kemudian peserif didnjawab
dengan menuliskan huruf bilangan. Seperti terlipaida contoh
dibawah ini:

Contoh: Seribu tiga = 1003.
b. Menentukan Nilai Tempat dan Nilai Angka.
Pada penentuan nilai tempat guru menjelaskan kédudangka

pada tempatnya seperti terlihat pada gambar beankut

Bilangan: Nilai Tempat: Nilai Angka:
54 39
‘ L satuan 9
‘ L puluhan 30
> ratusan 400
ribuan 5.000

Penulisan nilai tempat secara mendatar

2.235 =2 ribuan + 2 ratusan + 3 puluhan + 5 satuan

Gambar 2.2: Menentukan Nilai Tempat

c. Menentukan Penjumlahan dan Selisih Nilai Bilangan
1) Penjumlahan Nilai Bilangan
Apabila dua bilangan A dan B dijumlahkan mdkasilnya
ditunjukkan A+B. Untuk lebih jelasnya kita dapatlihat contoh di
bawah ini>?

Contoh:

Kasir Iskandar,Theory and Problems of COLLEGE ALGEBRA (Schauneser
(Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 1984), him. 1.
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Nilai angka 2 pada bilangan 142.836 adalah = 2.000
Nilai angka 8 pada bilangan 142.836 adalah = 800
Jumlah nilai angka 2 dan 8 pada bilangan 142.8a&hd.800.

2) Selisih Nilai Bilangan

Selisih nilai angka adalah pengurangan dari nitgka besar dan
nilai angka kecil.
Contoh:
Tentukan selisih nilai angka 4 dan 2 pada bilarig#h 836
Jawab: 40.000 — 2.000 = 38.000.

d. Mengurutkan Nilai Bilangan dari Terkecil atau Tesae

1) Mengurutkan Bilangan dengan Pola Teratur

2)

Bilangan yang berpola merupakan bilangan yang uerat
Perhatikan bilangan-bilangan di bawah ini diurutkdari yang
terkecil.

28.461; 28.561; 28.661; 28.761; 28.861 (selisin)100
Bilangan-bilangan di bawah ini diurutkan dari yaatpesar.
41.559; 40.559; 39.559; 38.559; 37.559(selisih@)00
Mengurutkan Bilangan yang Tidak Berpola.

Bilangan yang tidak berpola adalah bilangan yadgkti teratur
selisihnya antara bilangan-bilangan yang berdekaferhatikan
urutan bilangan berikut:

21.345; 21.453; 23.345; 23.451

Bilangan di atas disusun urut dari terkecil. Pekiaat juga urutan
bilangan berikut ini:

23.415; 23.145; 21.435; 21.354

Bilangan di atas disusun urut dari terbesar.

e. Membandingkan Dua Bilangan yang Melibatkan Nilampeat.

Pada materi membandingkan dua bilangan yang miedibat

tempat kita membandingkan nilai bilang yang kebiésar dan sama

dengan kemudian setelah dibandingkan nilai-nilgikandisebutkan pada

tempatnya.
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Contoh soal:

Agung mempunyai dua bilangan, yaitu 2.003 dan 1.425

Bilangan manakah yang lebih besar? Untuk menjawabimat gambar
berikut:

kubus
safuan

2.003

1.425

Gambar 2.3
Membandingkan Dua Bilangan Yang Melibatkan Nilai Tempat.

Jawab:

Berdasarkan gambar di atas, dapat kita lihat babavmyak kubus satuan

pada 2.003 lebih banyak dari kubus satuan pad® lldiarena 2 ribuan
lebih besar dari 1 ribuan.

Jadi, 2003 > 1.425.
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6. Hubungan Strategi Think Talk Write (TTW) Untuk Meningkatkan
Hasl| Belajar Peserta Didik

Dalam menggunakan strateghink Talk Write(TTW) yang tepat,
yakni sesuai dengan langkah-langkah yang sudalaslkgn seperti di atas
yang meliputi fase-fase stratedihink Talk Write (TTW) yang dapat
merangsang peserta didik lebih tekun, giat, dam raglajar. Sehingga
dalam pelaksanaan stratebinink Talk Write(TTW) secara tepat dapat
diaplikasikan dengan materi bilangan pada kelasMIVNegeri Karang
Poh Kec. Pulosari Kab. Pemalang.

Untuk mengupayakan peningkatan hasil belajar peshdik, maka
perlu diadakan pembelajaran yang mengacu pada pdaggan sistem
instruksional padatudent centeyaitu peserta didik dibuat aktif dan kreatif
untuk melakukan percobaan, mengamati, mencatatgkoerunikasikan
hasil percobaan/pengamatan pada materi bilangamguatanjuga membuat
kesimpulan. Dengan sistem pembelajaran sepertadj guru secara tidak
langsung memberikan kemudahan saat melakukan ptodefar pada
peserta didik dan mereka dapat melakukan intedsdsjan sumber-sumber
belajar dan dapat mempermudah proses belajar kam@agan
memanfaatkan sumber belajar secara luas dan mdkaiara menciptakan
proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

Dalam strategiThink Talk Write(TTW) yang diaplikasikan secara
terus menerus atau rutin akan merangsang pesedikaddilam melakukan
aktifitas belajar matematika, baik individual maopkelompok, karena
pada dasarnya strate@hink Talk Write (TTW) melibatkan tiga tahap
penting yang harus dikembangkan dan dilakukan datembelajaran
matematika, yaitu:

a. Think
Dalam tahap ini peserta didik secara individu nhanmean
kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membatatan apa

yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang diketgh, maupun
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langkah-langkah penyelesaian dalam bahasanya semimbuat
catatan kecil yang dapat meningkatkan keterampgaserta didik
dalam menulis dan berfikir. Kegiatan ini dapat manth peserta didik
dalam mengidentifikasi suatu masalah dan mereneanaklusi soal
matematika.
b. Talk

Kemudian tahap selanjutnya adalahalk’ yaitu berkomunikasi
dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang npaiea&mi. Fase
berkomunikasi Talk) pada strategi ini memungkinkan peserta didik
untuk terampil berbicara atau menyampaikan pendafsat idea tau
gagasan. Berdiskusi atau berdialog di dalam kelénypng terdiri dari
3-5 peserta didik dapat meningkatkan pemahamaniatéegini dapat
membantu memecahkan soal matematika karena peshdil
matematika.

c. Write

Fase Write” yaitu menuliskan hasil diskusi atau pada lemhejek
yang telah disediakan (Lembar Kerja Peserta Didik}ivitas menulis
akan membantu peserta didik dalam membuat kesimp8kedangkan
bagi guru dapat melihat bagaimana langkah menykésasoal
matematika dan menyimpulkan solusi jawabannya.

Dari ketiga tahapan di atas jika diterapkan dengaori
pembelajaran yaitu: pada teori Ausubel pada strafbmk Talk Write
(TTW) itu pada cara pelaksanaan strafBgnk Talk Write(TTW) dimana
peserta didik untuk memikirkan penyelesaian masdéahkonsep-konsep
yang telah dipelajari bersama peserta didik yangudéan dilanjutkan
pada penerapan teovygostkyyaitu dalam pelaksanaan stratégiink
Talk Write (TTW) adanya kerja kelompok antar peserta didik untabad
mengkomunikasikan ide dan dapat membina kebias&merta didik
untuk dapat mengidentifikasi dan menyelesaikan fahséu. Sehingga
pada teori pembelajaran kontruktivisme, konstrplesigetahuan dilakukan

sendiri oleh peserta didik, sedangkan guru berpsebagai fasilitator.
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Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses a@mgah memberi
kesempatan peserta didik untuk menemukan atau ap@er ide-ide
mereka sendiri, dan mengajar peserta didik mesgdar dan secara sadar
menggunakan strategi mereka sendiri.

Dan dengan kebiasaan yang diperoleh peserta dkaik mampu
mengembangkan kemandiriannya dalam menyelesaikasalata diluar
pengawasan guru dan dengan adanya fase-fase yandakn strategi
Think Talk Write(TTW) dapat meningkatkan tanggung jawab, disiplin
peserta didik dalam proses pembelajaran. Serta dagaingkatkan hasil
belajar peserta didik karena dalam penggunaaregirahink Talk Write
(TTW) peserta didik diajak langsung untuk menyelesaikasalah dalam
materi bilangan meliputi: mengenal bilangan 1.08tmgai dengan 50.00,
mengenal bilangan lebih dari 50.000, menentukarai nlempat,
menentukan penjumlahan dan selisih bilangan, medibgkan dua
bilangan yang melibatkan nilai tempat, mengurutbidengan dari terkecil

atau terbesar.

C. Rumusan Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka higopeselitian ini
adalah penerapan stratéldiink Talk Write(TTW) dapat meningkatkan hasil
belajar pada pelajaran matematika materi pokolkgda kelas IV Ml Negeri
Karang Poh Kec. Pulosari Kab. Pemalang tahun a0&@a/2013.
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